Pasal 2
Kasih:
Buah Pilihan

““Tetapi buah Roh ialah: kasih, . . . .’ (Galatia 5:22). Penulis yang diilhami
memulai penyampaiannya tentang buah Roh dengan kasiha. Kasih harus datang
terlebih dahulu, karena tidak mungkin ada buah lain tanpa adanya kasih.

Kasih dalam pengertian tertingginya tampak terwujud dalam diri Allah.
Definisi tersingkat dan terbaik dari kasih adalah Allah, karena Allah adalah
kasih. Kasih Allah diperkenalkan kepada manusia melalui Anak-Nya, Yesus
Kristus, ‘“Akan tetapi Allah menunjukkan kasih-Nya kepada kita, oleh karena
Kristus telah mati untuk kita, ketika kita masih berdosa’” (Roma 5:8).
““ ... Sama seperti Ia senantiasa mengasihi murid-murid-Nya demikianlah
sekarang Ia mengasihi mereka sampai kepada kesudahannya’’ (Yohanes 13:1).

Siapakah yang Yesus kasihi sedemikian rupa sehingga Ia rela memberikan
hidup-Nya bagi mereka? Orang-orang yang sempurnakah? Bukan! Salah
seorang murid-Nya menyangkali Dia; yang lain meragukan-Nya; tiga dari
mereka yang terdekat dengan-Nya tertidur ketika Ia sedang berjuang ¢i dalam
doa di Taman Getsemani. Dua dari mereka menghasratkan posisi yang tinggi
dalam kerajaan-Nya. Seorang menjadi pengkhianat. Dan ketika Yesus bangkit
dari maut, beberapa murid tidak mempercayai hal ini. Namun Yesus mengasihi
mereka sepenuh kasih-Nya. la ditinggalkan, dikhianati, dikecewakan, dan
ditolak, tetapi ia tetap mengasihi!

Yesus ingin kita mengasihi orang lain seperti Ia mengasihi kita. ‘‘Inilah
perintah-Ku, yaitu supaya kamu saling mengasihi, seperti Aku telah mengasihi
kamu’’ (Yohanes 15:12). Hal ini tidak mungkin terjadi melalui kasih manusia
yang terbatas. Tetapi ketika Roh Kudus mengembangkan sifat seperti Kristus
di dalam diri kita, kita belajar mengasihi seperti Dia.
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Dalam pasal ini saudara akan mempelajari arti kasih sebagai buah Roh,
dan bagaimana kasih diwujudkan dalam kehidupan orang percaya. Saudara
dapat mengasihi sebagaimana Kristus mengasihi, pada saat buah kasih berkem-
bang di dalam diri saudara.

ikhtisar pasal

Kasih Diperkenalkan
Kasih Diuraikan
Kasih dalam Tindakan

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini saudara seharusnya dapat:

® Menguraikan ketiga macam kasih dan ketiga dimensi kasih agape.

m Menyatakan sifat kasih agape berdasarkan 1 Korintus 13.

m Menjelaskan pentingnya keseimbangan karunia rohani dan buah rohani.

m Mengerti dan menerapkan dalam kehidupan saudara prinsip-prinsip yang
diambil dari contoh kasih dalam tindakan.
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kegiatan belajar

1. Pelajari dengan teliti tiap bagian dari uraian pasal sesuai dengan p:tunjuk
yang diberikan dalam Pasal 1. Jangan lupa mencari dan membaca tiap ayat
Alkitab yang disebutkan.

2. Jawablah tiap pertanyaan dan kemudian bandingkan jawaban saudara
dengan yang kami berikan pada akhir pasal ini. Jika jawaban saudara salah
perbaikilah setelah mengulang bagian di mana pertanyaan tersebut terdapat.
Kemudian lanjutkan pelajaran saudara.

3. Ulangi pasal ini dan kerjakan soal-soal untuk menguji diri, lalu cocoickanlah
jawaban saudara dengan yang terdapat pada bagian akhir pasal ini.

uraian pasal
KASIH DIPERKENALKAN

Jenis-jenis Kasih

Tujuan 1. Memilih definisi yang benar untuk tiap-tiap jenis dari ketiga jenis
kasih.

Kasih adalah dimensi pilihan dari buah rohani! Yesus tidak meninggalkan
keraguan ketika Ia berkata kepada murid-murid-Nya, ‘‘Aku memberikan perin-
tah baru kepada kamu, yaitu supaya kamu saling mengasihi; sama seperti Aku
telah mengasihi kamu demikian pula kamu harus saling mengasihi. Dengan
demikian semua orang akan tahu, bahwa kamu adalah murid-murid-Ku, yaitu
jikalau kamu saling mengasihi>’ (Yohanes 13:34-35).

Jenis kasih yang manakah yang Yesus bicarakan? Sedikitnya ada tiga jenis
kasih yang akan kita bahas secara singkat:
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1. Kasih agape. Agape adalah kata dalam bahasa Yunani yang berarti
‘“‘kasih yang tidak mementingkan diri sendiri; kasih yang dalam dan tetap,”
seperti kasih Allah terhadap manusia. Kasih ilahi ini tercantum dalam Yohanes
3:16, ‘‘Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah
mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya
kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.’’ Kasih yang
sempurna dan tiada bandingan ini meliputi pikiran kita, emosi kita, perasaan
kita, akal kita—segenap jiwa raga kita. Inilah jenis kasih yang Roh Kudus mau
nyatakanh dalam kehidupan kita ketika kita menyerahkan diri sepenuhnya
kepada Allah. Kasih itulah yang menyebabkan kita mengasihi Dia dan mematuhi
Firman-Nya. Kasih yang penuh berkat ini mengalir dari Allah kepada kita dan
kembali dari hati kita kepada-Nya dalam pujian, kepatuhan, penyembahan,
dan pelayanan yang setia. ‘‘Kita mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi
kita” (I Yohanes 4:19). Inilah jenis kasih yang Yesus tunjukkan dalam setiap
langkah-Nya dari palungan sampai ke salib. Inilah kasih agape— kasih yang
diuraikan dalam I Korintus 13.

2. Kasih philia (persaudaraan). Sebagaimana yang terdapat dalam II Petrus
1:17, jenis kasih kedua disebut kasih persaudaraan atau kebaikan persaudaraan.
Inilah persahabatan, kasih manusiawi, yang terbatas. Kita mengasihi jika kita
dikasihi. Lukas 6:32 mengatakan, ‘‘Dan jikalau kamu mengasihi orang yang
mengasihi kamu, apakah jasamu? Karena orang-orang berdosa pun mengasihi
juga orang-orang yang mengasihi mereka.’’ Kebaikan persaudaraan dan persa-
habatan adalah perlu dalam hubungan manusiawi, tetapi itu lebih rendah
mutunya daripada kasih agape karena kasih ini bergantung pada hubungan
timbal-balik; yaitu, kita bersahabat dan mengasihi mereka yang bersahabat dan
mengasihi kita.

3. Kasih eros (jasmani). Aspek lain dari kasih manusiawi yang tidak disebut
dalam Alkitab, tetapi tersirat secara tegas, adalah eros. Eros adalah kasih
jasmani yang mengalir dari indera, naluri, dan hasrat alamiah. Ini adalah aspek
yang penting dalam kasih antara suami dengan isteri. Tetapi karena kasih ini ber-
dasarkan apa yang orang lihat dan rasakan, eros dapat bersifat mementingkan
diri sendiri, sementara, dan dangkal. Dalam aspek negatifnya kasih jenis ini
menjadi nafsu. Kasih ini mutunya lebih rendah karena sering disalahgunakan.

Yang terbesar di antara ketiganya adalah agape— kasih ilahi dari Allah
yang dinyatakan dalam kehidupan Yesus. Kasih ini mempunyai tiga dimensi:

1. Dimensi vertikal —kasih terhadap Allah.
2. Dimensi horizontal —kasih terhadap sesama manusia.
3. Dimensi ke dalam—kasih terhadap diri kita sendiri.
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Lukas 10:27 mengatakan, ‘‘Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap
hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap kekuatarmu dan
dengan segenap akal budimu, dan kasihilah sesamamu manusia seper!i dirimu
sendiri.”’ Inilah kasih agape!

1 Sesuaikan definisi dengan jenis kasih yang diuraikannya. Tuliskan nomor
pilihan saudara pada tempat kosong di sebelah kiri.

....a Eros—kasih yang bergantung pada apa yang 1) Kasih ilahi
orang lihat dan rasakan 2) Kasih persaudaraan
....b Agape—kasih yang tidak mementingkan diri  3) Kasih jasmani
sendiri yang menguasai seluruh jiwa raga kita;
suatu kasih yang sempurna
....¢ Philia—kasih yang menyebabkan kita mem-
balas kebaikan kepada mereka yang menun-
jukkan kebaikan kepada kita.

2 Jelaskan mengapa kasih agape lebih besar daripada kasih persaudaraan.

Kasih Terhadap Allah— Dimensi Vertikal
Tujuan 2. Memilih pernyataan yang benar tentang kasih kita terhadup Allah.

Mengasihi Allah adalah kewajiban dan hak kita yang terbesar. Bagaimana
kita harus mengasihi Allah? Dengan segenap hati, jiwa, kekuatan dan pikiran!
Kata hati, sebagaimana yang digunakan dalam Alkitab, tidak mengacu kepada
organ tubuh yang menghasilkan cairan empedu dan memurnikan darah. Kata
ini mengacu kepada batin kita, menyangkut roh dan jiwa kita. Kita harus
mengasihi Allah sepenuh pikiran, akal, kehendak, kekuatan, dan emosi.

Ketika kita mengasihi Allah dengan kasih agape, yang merupakan satu
aspek dari buah Roh, kita juga mengasihi segala milik-Nya dan kita n.engasihi
semua yang Dia kasihi. Kita mengasihi Firman-Nya, anak-anak-Nya, pckerjaan-
Nya, gereja-Nya. Kita mengasihi domba yang hilang, dan kita rela nienderita
demi kepentingan mereka. ‘‘Sebab kepada kamu dikaruniakan bukan saja un-
tuk percaya kepada Kristus, melainkan juga untuk menderita untuk Dia”’ (Filipi
1:29). Ketika kita menderita untuk Kristus, kita dengan sukarela menerima
penganiayaan agar dapat memuliakan Dia dan mengungkapkan kasih-Nya
kepada manusia yang berdosa. Ketika kita menderita bersama Kristus, kita
merasakan apa yang Dia rasakan untuk dosa dan orang yang berdosa,
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sebagaimana yang diuraikan dalam Matius 9:36, ‘‘Melihat orang banyak itu,
tergeraklah hati Yesus oleh belas kasihan kepada mereka, karena mereka lelah
dan terlantar seperti domba yang tidak bergembala.”’

Kita mempelajari kasih agape dengan meniru Yesus. Inilah jenis kasih yang
Yesus ajarkan dan lakukan dalam kehidupan-Nya. Yesus berkata, ‘‘Barangsiapa
memegang perintah-Ku dan melakukannya, dialah yang mengasihi Aku. Dan
barangsiapa mengasihi Aku, ia akan dikasihi oleh Bapa-Ku dan Aku pun akan
mengasihi dia dan akan menyatakan diri-Ku kepadanya’’ (Yohanes 14:21). Kasih
Yesus terhadap kita sulit untuk dimengerti. Rasul Paulus berbicara tentang hal
ini dalam Efesus 3:16-19:

Aku berdoa supaya . . . kamu berakar serta berdasar di dalam kasih.
Aku berdoa supaya kamu bersama-sama dengan segala orang kudus
dapat memahami, betapa lebarnya dan panjangnya dan tingginya dan
dalamnya kasih Kristus, dan dapat mengenal kasih itu, sekalipun ia
melampaui segala pengetahuan. Aku berdoa, supaya kamu dipenuhi
di dalam seluruh kepenuhan Allah.

Inilah doa Paulus bagi orang Kristen di Efesus. Orang-orang kudus ini
sudah mantap dalam kebenaran-kebenaran terbesar dari Firman Allah yang
telah Paulus ajarkan kepada mereka, tetapi melalui kasih mereka harus bela-
jar lebih banyak. Di sini kita melihat bahwa kasih memimpin ke arah kasih:
berakar di dalam kasih, mengerti tentang kasih, mengenal kasih!

Apakah saudara memiliki kasih agape terhadap Allah? Ujian dari kasih ini
adalah ketaatan. Yesus berkata, ‘‘Jikalau kamu mengasihi Aku, kamu akan menuruti
segala perintah-Ku’’ (Yohanes 14:15). ‘“‘Barangsiapa memegang perintah-Ku
dan melakukannya dialah yang mengasihi Aku’’ (Yohanes 14:21). “Jika seorang
mengasihi Aku, ia akan menuruti firman-Ku . . . Barangsiapa tidak mengasihi
Aku, ia tidak menuruti firman-Ku’’ (Yohanes 14:23-24). Dalam pasal yang sama
Yesus berkata bahwa Ia akan mengirim Roh Kudus untuk mengajar kita segala
sesuatu dan mengingatkan kita akan semua yang sudah Yesus ajarkan. Roh Kudus
menyatakan kasih Allah kepada kita sehingga kita dapat lebih mengenal-Nya.
Lebih mengenal-Nya adalah lebih mengasihi-Nya. Melalui Roh Kudus kita
berakar dan mantap dalam kasih, untuk lebih berserah kepada-Nya ketika Dia
menghasilkan citra Kristus dalam diri kita. Kepekaan kita terhadap pengarahan-
Nya adalah sebuah pengungkapan ketaatan, dan hal itu menyenangkan hati Allah.

3 Pernyataanmana yang BENAR mengenai kasih kita terhadap Allah?

Lingkarilah huruf yang mendahului jawaban yang saudara pilih.

a Mudah bagi kita untuk mengerti dan menjelaskan besarnya kasih Allah
terhadap kita.
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b Allah ingin kita mengasihi-Nya sepenuh hati, jiwa, kekuatan, dan piki-an kita.

¢ Kita menunjukkan kasih kita terhadap Allah melalui ketaatan kepada
perintah-Nya.

d Mengasihi sebagaimana yang dilakukan Kristus berarti rela menderita demi
kepentingan-Nya.

e Kasih terhadap Allah menyebabkan kita membenci mereka yarng tidak
mempercayai-Nya.

f Kasih yang Kristus nyatakan bergantung kepada besarnya balasa1 kasih.

g Bukti terbesar bahwa kita mengasihi Allah adalah bahwa kita mernuji dan
menyembah Dia.

h Pengetahuan dan pengertian tentang kebenaran-kebenaran dalam Firman
Tuhan harus didukung oleh kasih jika kita ingin mempunyai kepenuhan Allah
dalam diri kita.

Kasih Terhadap Sesamaku Manusia —Dimensi Horizontal

Tujuan 3. Memilih contoh dari kasih terhadap orang lain sebagaimana yang
diagjarkan oleh Yesus dalam Lukas 6:27-36 dan Lukas 10°30-37.

Kita tidak dapat mengasihi sesama manusia dengan kasih agaze tanpa
terlebih dahulu mengasihi Allah. Roh Kudus yang menghasilkan bual: Roh di
dalam kitalah yang memungkinkan kita memenuhi perintah terbesar kedua
dalam Taurat, ‘‘Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri’’ (Imamat
19:18). Rasul Yohanes menekankan pentingnya kasih agape terhadap orang lain:

Saudara-saudaraku yang kekasih, marilah kita saling mengasihi, sebab
kasih itu berasal dari Allah; dan setiap orang yang mengasihi, Iahir
dari Allah dan mengenal Allah. Barangsiapa tidak mengasihi, ia t:dak
mengenal Allah sebab Allah adalah kasih. Jika kita saling mengasihi,
Allah tetap di dalam kita, dan kasih-Nya sempurna di dalam kita. . . .
Jikalau seseorang berkata, ‘‘Aku mengasihi Allah,”’ dan ia membznci
saudaranya, maka ia adalah pendusta, karena barangsiapa tidak
mengasihi saudaranya yang dilihatnya, tidak mungkin mengasihi A:lah,
yang tidak dilihatnya (I Yohanes 4:7-8, 12, 20).

Ketika Yesus menyuruh seorang ahli Taurat untuk mengasihi A lah dan
sesamanya manusia dengan mengatakan, ‘‘Perbuatlah demikian maka engkau
akan hidup,’’ ahli Taurat itu bertanya kepada Yesus, ‘‘Siapakah scsamaku
manusia?’’ Saudara dapat membaca jawaban yang diberikan Yesus dalam Lukas
10:30-37.
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4 Bacalah Lukas 10:30-37. Yang manakah yang menunjukkan kasih terhadap
sesama manusia?

a) Imam itu

b) Orang Lewi itu

¢) Orang Samaria itu

5 Menurut cerita ini, siapakah sesamamu manusia?

6 Kasih ggape memungkinkan kita mencintai musuh kita. Baca Lukas 6:27-36.

Pelajaran-pelajaran apakah yang Yesus ajarkan di sini seperti yang Dia juga

ajarkan dalam cerita orang Samaria yang murah hati? Lingkari huruf-huruf

yang berada di depan jawaban yang saudara pilih.

a) Berbuat baik terhadap mereka yang akan mampu membayar kembali kepada
saudara.

b) Bersikap murah hati kepada setiap orang sepadan dengan kemurahan hati
Allah terhadap saudara.

¢) Menunjukkan kebaikan hati terhadap orang lain bahkan jika saudara
mengetahui mereka tidak akan membalas kebaikan saudara.

d) Menganggap kebutuhan orang lain lebih penting daripada kebutuhan sendiri.

¢) Jika séseorang yang tidak dikenal mengalami kesulitan, tidaklah jadi masalah
untuk membiarkan dia walaupun ia ada keperluan. Seseorang lain akan
mengurusnya.

o

I
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Kasih Terhadap Diri Sendiri— Dimensi ke Dalam

Tujuan 4. Memilih pernyataan yang menguraikan cara saudara seharusnya
mengasihi diri sendiri.

Mungkin nampaknya janggal untuk menyatakan bahwa kasih agape men-
cakup kasih terhadap diri sendiri. Tetapi biarlah saya ingatkan kepada saudara
bahwa mengasihi dengan kasih agape adalah mengasihi seperti Yesus mengasihi.
Saudara harus melihat diri sendiri sebagaimana Dia melihat saudara-- sebagai
seorang berdosa yang diselamatkan oleh anugerah, sebagai manusia yang cliciptakan
menurut rupa-Nya, diciptakan untuk memberikan kepada-Nya kemuliaan. Ini bukan-
lah kasih yang mementingkan diri sendiri, mencari diri sendiri, tetapi kasih yang
menyerahkan diri sendiri, yang mengakui bahwa kebahagiaan pribadi dan kepuasan
yang terbesar didapatkan melalui ketaatan dan kesetiaan kepada Yesus Kristus.

Ketika Yesus berkata bahwa kita harus mengasihi sesama manus a seperti
mengasihi diri kita sendiri, Dia mengakui bahwa wajar bagi kita untuk rnengurus
kebutuhan manusiawi kita akan makanan, tempat tinggal, teman, kebebasan dari
sakit penyakit, dan kebutuhan hidup lainnya. Jika tangan saya terluka, kecenderung-
an yang wajar adalah mengobatinya sehingga hilang rasa sakitnya. Kasih agape
menyebabkan kita memperhatikan diri rohani kita, mencari dahulu kerajaan Allah
dan kebenaran-Nya, karena kita mengetahui bahwa hidup kekal kita jauh terle-
bih penting daripada kehidupan kita di bumi ini. Orang Kristen yang mengasihi
dirinya sendiri dengan kasih agape tidak akan hanya mengurusi kebutuhan
dirinya sendiri akan kesehatan jasmani, pendidikan, karier, teman-teman, dan hal-
hal lain yang serupa, tetapi dia juga akan mengizinkan Roh Kudus mengembang-
kan sifat rohaninya dengan mempelajari Firman Allah, berdoa, dan bersekuiu dengan
orang percaya lainnya. Ia akan sangat menginginkan terwujudnya buah Roh dalam
kehidupannya, mengubahnya setiap hari menjadi kian serupa dengan Kristus.

Sebagian orang mendapatkan kesulitan untuk mengasihi diri sendiri karena
kesalahan yang pernah mereka lakukan di masa lampau. Mereka merasa ber-
salah dan menghukum diri sendiri. Tetapi kasih agape yang mengalir dari Kristus
menyediakan pengampunan sepenuhnya bagi setiap dosa yang pernah Kkita
lakukan. ‘‘Demikianlah sekarang tidak ada penghukuman bagi mercka yang
ada di dalam Kristus. Roh, yang memberi hidup telah memerdekakan kamu
dalam Kristus dari hukum dosa dan hukum maut’’ (Roma 8:1-2). Sebuah
jaminan yang penuh kemuliaan! Kita dapat melihat diri kita sendiri sebagaimana
Kristus melihat kita, disucikan dari segala dosa, disucikan oleh darah-Nya yang
mulia, dengan perangai baru yang diberikan kepada kita melalui Roh-Nya. Kita
dapat mengasihi apa yang sudah kita capai melalui anugerah-nya dan
meneruskan kasih itu kepada orang lain.
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Masing-masing dari ketiga dimensi ini bergantung satu sama lain. Saudara
tidak dapat mengasihi sesama manusia jika saudara tidak mengasihi Allah. Jika
saudara memandang rendah terhadap sesama manusia, saudara tidak mengasihi
Allah. Jika saudara membenci diri sendiri, saudara tidak dapat menunjukkan
perhatian yang memadai terhadap kebutuhan sesama manusia, karena saudara
tidak akan memiliki perhatian yang memadai terhadap kebutuhan sendiri.

Jika' kita tidak mempelajari kasih agape dari Roh Kudus, kita dapat
mengasihi hal-hal yang salah. Efesus 5:10 berkata, ‘‘Dan ujilah apa yang
berkenan kepada Tuhan.”’ Bagaimana kita melakukan itu? Melalui Roh Kudus!
Tanpa Dia mungkin orang akan lebih menyukai kehormatan manusia daripada
kehormatan Allah (Yohanes 12:43); menyukai tempat duduk terdepan (Lukas
11:43); lebih menyukai kegelapan daripada terang (Yohanes 3:19); lebih
mengasihi keluarga daripada Yesus (Matius 10:37). Orang yang menempatkan
Yesus terlebih dahulu dalam kehidupannya akan mendapatkan bahwa karena
kasih agape, kasihnya terhadap keluarganya menjadi lebih besar.

7 Yang mana di bawah ini yang paling tepat menguraikan cara saya seharusnya

mengasihi diri sendiri?

a) Perhatian saya yang terbesar haruslah untuk memuaskan kebutuhan dan ke-
inginan pribadi, karena jika saya tidak puas dengan diri sendiri, saya tidak
akan mampu menunjukkan kasih kepada orang lain.

b) Saya seharusnya melihat diri sendiri melalui mata Yesus, mengetahui bahwa
saya dijadikan menurut gambar-Nya dan berlayak untuk menjadi bagian
keluarga-Nya melalui anugerah-Nya. Saya menemukan pemuasan diri pribadi
dengan jalan membahagiakan-Nya.

8 Untuk mempelajari dan menyatakan kasih ggape, dimensi yang manakah
harus datang lebih dahulu dalam urutan sebelum yang lainnya?

a) Vertilﬁ‘al (kasih terhadap Allah)

b) Horizontal (kasih terhadap sesama manusia)

¢) Ke dalam (kasih terhadap diri sendiri)

KASIH DIURAIKAN

Kasih dan Karunia-Karunia Rohani
Tujuan 5. Menjelaskan hubungan yang tepat antara penyataan karunia rohani
dengan buah rohani.

Pasal ke-13 dari I Korintus menguraikan lebih banyak tentang kasih sebagai
buah roh. Sebagai sebuah tulisan tentang kasih, pasal ini tiada bandingannya
dalam menguraikan apa yang adalah kasih dan juga apa yang bukan kasih.
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Sangatlah tepat bahwa pasal yang menguraikan buah rgh ini berada di an-
tara dua pasal utama yang membahas karunia Roh—1I Korintus 12 dan 14. Rasul
Paulus ingin menekankan bahwa keseimbangan harus ada di antara pclayanan
(karunia) Kristen kita dengan kehidupan (buah) Kristen kita. Dalam 1 Korin-
tus 14:1 kita didorong untuk mencari karunia Roh tanpa melupakan keung-
gulan buah Roh, ‘‘Kejarlah kasih itu dan usahakanlah dirimu memperoleh
karunia-karunia Roh.’’ Karena karunia-karunia berkaitan dengan pelayanan
dan buah berkaitan dengan hidup rohani, jelaslah bahwa yang satu tidak dapat
menggantikan yang lainnya. Sebagian umat Allah mungkin menunjukkan
karunia yang luar biasa, namun gagal untuk mewujudkan buah Roh. Jadi,
dengan kurangnya kehidupan seperti Kristus, mereka kehilangan faedah dari
penggunaan karunia Roh.

Orang-orang lain menuju ke arah yang berlawanan; mereka mencoba men-
jalani kehidupan yang tidak tercela di depan jemaat dan dunia, dan mencoba
hidup seperti Kristus, tetapi mereka gagal mencari karunia-karunia rohani.
Karunia Roh adalah adikodrati dalam pelaksanaannya. Karunia ini diberikan
oleh Roh Kudus kepada gereja untuk membangun gereja dan memuliakan Allah.
Tanpa penggunaan karunia-karunia, orang Kristen kekurangan kuasa yang
dibutuhkan untuk membangun gereja dan menyediakan pertumbuhan rohani.
Karunia Roh dan buah Roh harus’ berdampingan, diseimbangkan dalam
kehidupan Kristen. Buah Roh yang dihasilkan dalam diri seseorang harus
mengakibatkan penggunaan karunia rohani. .

Donald Gee menganjurkan bahwa keseimbangan ini ditunjuk dengan
penulisan daftar sembilan karunia Roh dalam I Korintus 12:8-11, dan sembilan
buah Roh dalam Galatia 5:22 23. Juga, pasal besar tentang kasih datang di an-
tara dua pasal yang membahas karunia-karunia rohani dan merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari pokok permasalahan (Gee, Concerning Spiritual Gifts,
halaman 66).

Untuk pelajaran yang lebih lanjut tentang karunia-karunia rohuni, saya
menganjurkan pelajaran dari LKTI dalam seri ini: Karunia-Karunia Rohani oleh
Robert L. Brandt dan buku yang disebut di atas oleh Donald Gee.

9 Apakah seharusnya menjadi hubungan yang tepat antara penyataan karunia
rohani dengan buah rohani?

......................................................................................................

......................................................................................................
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10 Apakah hasil yang mungkin terjadi ketika seorang Kristen menunjukkan

karunia Roh, tetapi tidak menunjukkan buah Roh dalam kehidupannya?

(Pilihlah jawaban yang paling tepat.)

a) Karena karunia-karunia itu adikodrati, tidak akan ada akibat negatif, dan
ia akan menjadi berkat bagi gereja.

b) Kekurangannya akan sifat seperti Kristus dapat menghilangkan atau
mengurangi efek dari karunia yang ia gunakan.

11 Apakah akibat dari memiliki buah Roh tetapi tidak menyatakan karunia

Roh? (Pilihlah jawaban yang paling tepat.)

a) Orang Kristen tidak memiliki cukup kuasa yang dibutuhkan untuk mem-
bangun dan memperkuatkan gereja.

b) Buah Roh tanpa karunia-karunia tidaklah berharga bagi gereja.

KARUNIA-KARUNIA

KESEMBUHAN PERLU SEKALI

Dalam II Timotius 1:7 hubungan antara Kasih, kuasa, dengan disiplin
pribadi dinyatakan. Kita tidak boleh takut-takut dalam pelayanan, tetapi kita
harus mengandalkan kuasa Roh Kudus untuk menjadikan pelayanan kita
efektif. Juga kita harus melayani dalam kasih. Ada godaan untuk menjadi som-
bong ketika kita melihat kuasa Allah ditunjukkan melalui diri kita. Kasih yang
murni terhadap Allah dan sesama manusia membuat kita sadar bahwa kuasa
Allah ini adalah untuk memuliakan Dia sendiri dan menjadikan kita mampu
melayani sesama manusia.

Sifat Kasih Agape

Tujuan 6, Memeriksa kemajuan saudara dalam menunjukkan sifat-sifat kasih
agape terhadap sesama manusia.

Marﬁah kita melihat sepintas kepada uraian Paulus tentang kasih. Orang
yang memiliki kasih agape akan mencerminkan sifat-sifat sebagai berikut:

1. Orang yang memiliki kasih adalah sabar. Ini adalah kasih yang pasif,
menunggu, bertahan dengan tenang. Kasih yang sabar tidak pernah berhenti
berharap. Inilah kasih dari seseorang yang dengan lemah lembut merawat
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anggota keluarga yang sakit atau lanjut usia, bulan demi bulan, tzhun demi
tahun. Inilah kasih dari suami atau istri yang melayani pasangannya yang belum
percaya dan berdoa tanpa hentinya untuk keselamatan si pasangan. Inilah kasih
yang ditunjukkan oleh si ayah terhadap si Anak Pemboros yang kembali kepada
ayahnya sesudah menyia-nyiakan hidup dan harta warisannya (Lukas 15:20).
Kasih agape adalah sabar.

2. Orang yang memiliki kasih adalah baik hati. Seorang penulis menyebut-
kan kebaikan sebagai kasih yang aktif. Sebagian besar kehidupan Kristus
digunakan untuk menunjukkan kebaikan. Seseorang berkata, ‘‘Hul terbesar
yang dapat dilakukan seseorang bagi Bapa Surgawinya adalah berbuat baik
terhadap beberapa anak-Nya yang lain.”’ Jika saudara mengasihi seseorang, maka
tentu saja saudara ingin membahagiakannya. Saudara melakukan ini melalui
tindakan-tindakan kebaikan. Tugas-tugas yang paling rendah, kewajiban yang
paling tidak menyenangkan, menjadi pengalaman yang membahagiakan jika ini
dilakukan karena kasih terhadap seseorang. Sifat dari kasih agape adalah baik hati.

3. Orang yang memiliki kasih tidak iri hati terhadap orang lain. Seseorang
yang mengasihi tidak iri terhadap keberhasilan orang lain. Ia bergembira ketika
nal-hal yang baik terjadi kepada rekan-rekan sekerjanya, saudara-saudara
seimannya, atau bahkan musuh-musuhnya. Ia tidak mengingini barang yang
menjadi milik sesamanya (Keluaran 20:17).

4. Orang yang memiliki kasih agape bukan pembual dan tidak sombong.
Henry Drummond mengatakan bahwa kerendahan hati adalah ‘“menutup rapat-
rapat bibirmu dan melupakan apa yang sudah kamu lakukan. Sesudch saudara
berbuat baik, sesudah Kasih dengan diam-diam memasuki dunia dan rmelakukan
pekerjaan yang indah, kembalilah ke tempat tersembunyi itu dan tidak mengata-
kan sesuatu pun tentang itu’’ (Drummond, The Greatest Thing in the World,
halaman 18).

5. Orang yang memiliki kasih seperti Kristus tidak melakukan yang tidak
sopan. Dalam terjemahan versi King James dikatakan bahwa ka<ih ‘‘tidak
berkelakuan tak pantas’’ (I Korintus 13:5). Adalah lumrah bagi seorang yang
pengasih untuk bersikap sopan santun, menunjukkan pengertian terhadap
sesama. Dia tidak mencoba untuk menarik perhatian kepada dirinva.

6. Orang yang memiliki kasih tidak mementingkan diri. la tidak hanya
memikirkan diri sendiri, tetapi dengan senang hati mengorbankan haknya. Yesus
berkata, ‘‘Adalah lebih berbahagia memberi daripada menerima’’ (Ki«ah 20:35).
Yesus mengajar murid-murid-Nya bahwa ‘‘Jika seseorang ingin menjadi yang
terdahulu, hendaklah ia menjadi yang terakhir dari semuanya dan pelayan dari
semuanya’’ (Markus 9:35).
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7. Orang yang mewujudkan Kkasih tidak cepat marah. Drummond menun-
jukkan bahwa kemarahan si kakak dalam kisah Anak yang Hilang (Lukas 15)
terjadi karena perasaan iri hati, kesombongan, kedengkian, kekejaman, pera-
saan beu’ar sendiri, perasaan cepat tersinggung, dan tekad untuk membuat
ayahnya menolak adiknya (halaman 23). Ini bukanlah sifat seperti Yesus.

i

8. Orang yang mengasihi tidak menyimpan kesalahan. 1a tidak mencari-
cari kesaj’ahan orang lain, dan tidak membiarkan dirinya sendiri merasa tersing-
gung ketika orang lain berbuat salah kepadanya. Ia tidak mencurigai alasan
tindakan: orang lain, tetapi mengharapkan yang terbaik dari setiap orang.

9. Qrang yang memiliki kasih sejati tidak bersukacita karena kejahatan,
tetapi karena kebenaran. Kasih agape adalah terhormat, tulus, dan menjauhkan
diri dari segala jenis kejahatan.

Rasul Paulus mengakhiri uraiannya tentang sifat-sifat kasih dengan menga-
takan bahwa kasih ‘‘menutupi segala sesuatu, percaya segala sesuatu, mengha-
rapkan segala sesvatu, sabar menanggung segala sesuatu’’ (I Korintus 13:7).

Yohanes, rasul yang lanjut usia, menulis kata-kata berikut ini (I Yohanes
3:16-18):

Demikianlah kita ketahui kasih Kristus, yaitu bahwa Ia telah
menyerahkan nyawa-Nya untuk kita; jadi kita pun wajib menyerahkan
nyawa kita untuk saudara-saudara kita. Barangsiapa mempunyai har-
ta duniawi dan melihat saudaranya menderita kekurangan tetapi
menutup pintu hatinya terhadap saudaranya itu, bagaimanakah kasih
Allah dapat tetap di dalam dirinya? Anak-anakku, marilah kita
mengasihi bukan dengan perkataan atau dengan lidah, tetapi dengan
perbuatan dan dalam kebenaran.

12 Lingkarilah huruf di depan kalimat yang mencerminkan sifat kasih agape.

a) “‘Saya senang membantumu, tetapi saya terlalu sibuk dengan rencana-rencana
saya.”

b) ““Walaupun ia tidak bisa berjalan, ibu saya selalu gembira dan mudah
diurus.”’

¢) “Kami selalu memberinya tempat duduk yang terbaik karena dia kaya.”

d) ““Orang tua saya berdoa selama beberapa tahun sebelum saya menjadi orang
Kristen.”

e) ‘‘Saya melakukan sebagian pekerjaan itu, tetapi atasan saya yang mendapat
pujian.”’

f) ‘““Walaupun ia mencoba merugikan saya, saya memaafkan dia.”
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KASIH AGAPE =
PERANGAI KRISTUS
DALAM TINDAKAN

13 Walaupun Roh Kudus menghasilkan buah rohani di dalam kita, ini
merupakan usaha bersama—kita harus bekerja sama dengan-Nya Jdan mem-
biarkan Dia mengubah kita menjadi serupa Kristus. Periksalah kemajuan
saudara dalam menunjukkan sifat-sifat kasih agape dengan memberi tanda pada
kolom yang tepat di bawah ini untuk menunjukkan berapa seringnya sifat-sifat
ini terlihat dalam diri saudara.

Sifat Selalu |BiasanyajKadang?| Jarang| Tak Pernah

Kesabaran
Kebaikan

Tidak iri hati
Kerendahan hati

Kesopanan

Tidak mementingkan diri

Tidak -mudah marah

Tidak tersinggung

Tidak curiga

Terhormat

Tulus

Menghindari kejahatan
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Keunggulan Kasih

Tujuan 7. Berdasarkan I Korintus 13, nyatakan pendapat saudara tentang
mengapa kasih harus dianggap lebih besar daripada iman dan
pengharapan.

“‘Demikianlah tinggal ketiga hal ini, yaitu iman, pengharapan, dan kasih,
dan yang paling besar di antaranya ialah kasih’’ (I Korintus 13:13). Kasih itu
abadi — ‘‘Kasih tidak berkesudahan’’ (13:8). Pada suatu hari iman akan
mengakhiri tugasnya ketika ia menjadi kenyataan dalam kemuliaan Tuhan
(Ibrani 11:1). Pengharapan juga akan mengakhiri tugasnya ketika kita men-
dapatkan apa yang sudah lama kita harapkan.

Menurut I Tesalonika 1:3, iman menggerakkan kita untuk bertindak, kasih
mendorong kita untuk berusaha, dan pengharapansmembuat kita bertekun.
Dalam ayat 9 dan 10 kita melihat hasilnya: iman menghasilkan keselamatan,
kasih menghasilkan pelayanan, dan pengharapan menantikan kedatangan kem-
bali Yesus. Ketika hari itu tiba, kasih akan tinggal tetap dan menyertai kita
masuk ke alam kekal.

14 Berdasarkan I Korintus 13, nyatakan pendapat saudara tentang mengapa
kasih dapat dianggap lebih besar daripada iman dan pengharapan.

......................................................................................................

......................................................................................................

KASIH DALAM TINDAKAN

Tujuan 8. Menyatakan prinsip mengenai kasih yang dapat kita pelajari dari
contoh-contoh alkitabiah.

Kasih Bersama

Orang-orang Kristen di Kolose. Orang-orang Kolose memiliki buah Roh
yang bertumbuh di antara mereka (sebagaimana semua orang Kristen, karena
sifat kehidupan dan hubungan orang Kristen). Paulus mendengar tentang kasih
mereka ketika ia sedang dipenjarakan di kota Roma, melalui Epafras, seorang
pendeta di Kolose. Dua kali Paulus menyebutkan kasih mereka (Kolose 1:3-5,
7-9):

Kami selalu mengucap syukur kepada Allah, Bapa Tuhan kita Yesus
Kristus, setiap kali kami berdoa untuk kamu, karena kami telah men-
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dengar tentang imanmu dalam Kristus Yesus dan tentang kasihmu ter-
hadap semua orang kudus, oleh karena pengharapan, yang disediakan
bagi kamu di sorga. . . .. Semuanya itu telah kami ketahui dari Epafras,
kawan pelayan yang kami kasihi, yang bagi kamu adalah pelayan
Kristus yang setia. Dialah juga yang telah menyatakan kepada kami
kasihmu dalam Roh.

Karena mereka memiliki kasih dari Roh, Paulus mengetahui bahwa mereka
bakal dapat menghasilkan lebih banyak lagi buah: ‘‘sehingga hidupmu layak di
hadapan-Nya serta berkenan kepada-Nya dalam segala hal, dan kamu memberi
buah dalam segala pekerjaan yang baik” (Kolose 1:10). Inilah ‘‘kasih yang aktif™’.

Walaupun orang-orang Kolose mewujudkan kasih agape, Paulus meng-
ingatkan mereka tentang pentingnya kasih dalam setiap perbuatan mereka:

Karena itu, sebagai orang-orang pilihan Allah yang dikuduskan dan
dikasihi-Nya, kenakanlah belas kasihan, kemurahan, kerendahan hati,
kelemahlembutan dan kesabaran. Sabarlah kamu seorang terhadap
yang lain, dan ampunilah seorang akan yang lain apabila yang secrang
menaruh dendam terhadap yang lain, sama seperti Tuhen telah n eng-
ampuni kamu, kamu perbuat jugalah demikian. Dan di atas semuanya
itu: kenakanlah kasih, sebagai pengikat yang mempersatukan dan
menyempurnakan (Kolose 3:12-14).

15 Apakah peranan kasih berhubungan dengan sifat-sifat lain dari buah Roh?

.....................................................................................................

Gereja di Efesus. Mungkin tidak ada jemaat lain dalam Perjanjian Baru
yang menerima lebih banyak pengajaran dari Paulus selain jemaat di Efesus.
Selama tiga tahun rasul Paulus mengajarkan orang-orang percaya itu tentang
kebenaran yang agung dari Injil (lihat Kisah 20:20, 27, 31). Paulus menegur
gereja-gereja lain dalam suratnya kepada mereka, tetapi tidak oraig-orang
Efesus; ia hanya memberikan peringatan dan tantangan. Tetapi ketixa waktu
berlalu, orang-orang Efesus menjadi suam dan lalai dalam kasih setia mereka
kepada Tuhan. Dalam Wahyu 2:4 kita mendapatkan suara Yesus yang penuh
kasih menegur mereka:

Namun demikian Aku mencela engkau, karena engkau telah mening-
galkan kasihmu yang semula. Sebab itu ingatlah betapa dalamnya
engkau telah jatuh! Bertobatlah dan lakukanlah lagi apa yang semula
engkau lakukan (ayat 4-5).
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Ketika berbicara kepada orang percaya dari gereja ini, Tuhan Yesus terlebih
dahulu memuji kerja keras mereka, ajaran sehat mereka, dan ketekunan mereka.
Tetapi kasih setia mereka kepada Tuhan sudah hilang. Mereka tidak lagi
mengasihi Tuhan seperti sebelumnya. Kerja keras mereka, ajaran mereka, dan
keteguhan hati mereka adalah kosong tanpa adanya kasih. Kasih agape adalah
hal terpenting yang dapat dipersembahkan oleh gereja kepada jemaatnya dan
kepada mereka yang tidak memiliki Kristus. Ini adalah hal yang terpenting yang
dapat dipersembahkan gereja kepada Allah. Tanpa kasih, tiada yang tersisa
selain kegiatan rutin, formalitas, kekakuan, dan sikap masa bodoh.

16 Pelajaran apakah yang dapat kita pelajari dari perkataan Yesus kepada
orang-orang Efesus mengenai kekurangan mereka akan kasih?

Kasih Perorangan

Maria dari Betania. Wanita saleh ini memiliki kasih yang mutlak terhadap
Juruselamatnya. Karena ia mungkin merasakan bahwa Yesus berada di
rumahnya terakhir kali sebelum penyaliban, ia memuliakan-Nya dengan cara
yang mengharukan. Kisahnya diceritakan dalam Yohanes 12:1-8. la tidak
menghiraukan harga minyak narwastunya yang mahal ketika ia membasuh kaki
Yesus pada saat yang patut dikenang itu. Kasih yang sungguh-sungguh adalah
penuh pengucapan syukur dan pengorbanan. Yudas, seorang yang tak berpera-
saan, mengecam Maria karena apa yang telah diperbuatnya, tetapi kasih se-
tianya yang mendalam tetap menjadi contoh bagi kita. Maria mempersem-
bahkan semua miliknya untuk menunjukkan kasihnya kepada Sang Juruse-
lamat.

Rasul Yohanes. Yohanes benar-benar mengasihi Yesus. Ia selalu berada
dekat Gurunya: pada saat Perjamuan Paskah terakhir ia duduk di samping
Yesus; ia satu-satunya murid yang tinggal bersama para wanita di kaki salib
(Yohanes 19:25-26). Ia sering menyebut dirinya sendiri sebagai murid yang
dikasihi Yesus (lihat Yohanes 13:23; 19:26). Di sini kita mendapatkan sebuah
pelajaran: kasih mendekati orang yang dikasihi. Surat-surat Yohanes adalah
pesan kasih, misalnya, bacalah I Yohanes 3:11-18; 4:7-19; 1I Yohanes ayat 1-6;
I1I Yohanes ayat 1-6. Apakah saudara ingin mengasihi seperti yang dilakukan
Yohanes? Tetap tinggal dekat Juruselamatmu, kasihi Dia sebagaimana Dia
mengasihimu dan lakukan apa yang berkenan kepada-Nya.
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Rasul Petrus. Dalam Yohanes 21:15-17 diceritakan tentang per:akapan
yang penting antara Yesus dengan Petrus. Tiga kali Petrus diminta untuk
mempertimbangkan kesungguhan kasihnya terhadap Gurunya, ketika Yzsus ber-
tanya kepadanya. ‘‘Simon, apakah engkau mengasihi Aku lebih daripada
mereka ini?”’ Menurut terjemahan dari The Amplified New Testament, dua
kali yang pertama Yesus mengajukan pertanyaan ini:

Simon, apakah engkau mengasihi Aku (kasih agape) lebih daripada
yang orang lain lakukan— dengan pengabdian rohani yang diper:im-
bangkan dan sungguh-sungguh, sebagai orang yang mengasihi Bapa?

Jawaban Petrus adalah, ‘‘Ya, Tuhan; Engkau mengetahui balwa aku
mengasihi Engkau (philia) — bahwa aku memiliki rasa kasih pribadi yang dalam
dan naluriah terhadap-Mu, seperti terhadap seorang sahabat karib.”’

Ketiga kalinya Yesus memperoleh jawaban Petrus, dan bertanya, ¢ Apakah
engkau mengasihi Aku—dengan kasih pribadi yang dalam dan naluriah
terhadap-Ku, seperti terhadap seorang sahabat karib?’’

Walaupun Petrus menjadi sedih, tentunya dia belajar di sini bahwa kasihnya
bagi sang Juruselamat harus merupakan pengabdian total jika :a ingin
melaksanakan perintah-Nya, ‘‘Gembalakanlah domba-domba-Ku’’ (avat 17).
Yesus mengatakan kepada Petrus bahwa Kasih datang terlebih dahulu, barulah
pelayanan. Semua hal lain dalam kehidupan rohani adalah hasil pertumbuhan
dari kasih: doa, pendalaman Alkitab, pelayanan kristiani, persekutuan, penyem-
bahan. Berapa dalam pengabdian saudara kepada Juruselamatmu? Apakah
saudara lebih mencintai Dia di atas segalanya? Dapatkah engkau mengatakan,
‘“Ya, Tuhan, saya mengasihi-Mu di atas segalanya, dengan pengabdian rohani
yang dipertimbangkan dan sungguh-sungguh sebagaimana orang-orang
mengasihi Bapa’’? Inilah keinginan-Nya bagi saudara.

Petrus dan juga Yohanes membuktikan pengabdian mereka yang sungguh-
sungguh kepada Tuhan pada hari-hari pelayanan mereka selanjutnya, ketika
mereka dengan berani mempertahankan iman mereka di hadapan Sarnhedrin.
Kisah 4:13 menceritakan kepada kita, ‘‘Ketika sidang itu melihat keteranian
Petrus dan Yohanes dan mengetahui bahwa keduanya orang biasa yang tidak
terpelajar, heranlah mereka; dan mereka mengenal keduanya sebagai pengikut
Yesus.’’ Mengenal-Nya berarti mengasihi-Nya. Mengasihi-Nya berarti melayani-
Nya!
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17 Sebutkan dua prinsip yang dapat kita pelajari dari pengalaman rasul
Yohanes dan Petrus.

......................................................................................................

......................................................................................................

Kasih Yesus. Kita tidak dapat mengakhiri pelajaran ini tanpa menyebutkan
beberapa dari banyak contoh kasih agape Yesus yang sempurna.

18 Bacalah ayat-ayat berikut ini dan ceritakan sifat ilahi manakah yang
diungkapkan Yesus dalam masing-masing ayat.

Yohanes 15:13 dan I Yohanes 3:16 ......c.ccvvvvieiiiiiniiiniiiii e e
Matius 18:21-22; 27:11-14 .oriniiiiiiiiiiii et it s e rarearaeneneneas
Yohanes 8:11; Lukas 7:11-15 ..o it eere e eenee s e ne
Y ESaYA 53180 1uiniiiiiiii i e ree ettt et e e e
e Yohanes 5:30; Lukas 22:42 ... .ciiiiiiiiiiiiiiiiiirinireereer e tene e e eens
Lukas 23:32-34 L. e e e e e e aes

a 6 T o»

-

Semoga iman saudara dibangkitkan oleh kasih Yesus dan ingin menjadi
serupa dengan Dia. Biarlah kata-kata terakhir ini menantang saudara ketika
saudara memikirkannya:

Renungkanlah kasih Kristus, dan saudara akan mengasihi. Berdiri di
depan cermin itu, pantulkan watak Kristus, dan saudara akan diubah
menjadi gambaran yang sama dari kelemahlembutan menuju kelemah-
lembutan. Tidak ada jalan lain. Saudara tidak dapat mengasihi menurut
perintah. Saudara hanya dapat melihat benda yang indah dan jatuh
cinta kepadanya dan tumbuh menjadi serupa dengannya. Jadi, pan-
danglah Watak yang Sempurna ini, Hidup yang Sempurna ini. Lihatlah
pengorbanan besar ketika Dia menyerahkan diri-Nya, sepanjang hidup-
Nya, dan pada Salib di Golgota, sehingga saudara harus mengasihi-
Nya. Dan karena mengasihi-Nya, saudara harus menjadi seperti Dia
(Drummond, halaman 31).

Sebagaimana yang sudah dibahas sebelumnya, kasih agape mencakup semua
buah Roh yang tertulis di Galatia 5:22-23. Dalam pasal-pasal yang berikut dalam
kursus ini, kita akan melihat kepada delapan aspek buah rohani yang lainnya
dan melihat bagaimana kesemuanya dapat diterapkan dalam kehidupan kita.
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soal-soal untuk menguiji diri

PILIHAN BERGANDA. Pilihlah jawaban yang terbaik untuk setiap perta-
nyaan.

1 Jenis kasih yang manakah yang bergantung kepada hubungan timbal-balik:
Kita mengasihi jika kita dikasihi sebagai balasan?

a) Agape

b) Kasih persaudaraan

¢) Eros

2 Kasih apakah yang diuraikan di sini, ‘‘dengan pengabdian rohani y.ng diper-
timbangkan dan sungguh-sungguh, sebagaimana orang-orang mengasihi Bapa’’?
a) Agape

b) Kasih persaudaraan

¢) Eros

3 Eros adalah kasih yang berdasarkan
a) kebaikan.

b) ketaatan.

¢) hubungan rohani.

d) hubungan jasmani.

4 Pernyataan manakah yang paling tepat mengungkapkan pentingnya tiap

dimensi kasih agape?

a) Dimensi vertikal adalah satu-satunya yang diperlukan.

b) Dimensi horizontal adalah yang paling penting.

¢) Dimensi dalam harus datang terlebih dahulu, barulah yang lain menyusul.

d) Ketiga dimensi itu adalah perlu sekali; tak satu pun yang bisa ada tanpa yang
lainnya.

5§ Ayat mana yang menguraikan dimensi kasih agape?

a) “‘Semua orang akan tahu bahwa kamu adalah murid-murid-Ku, yaitu jikalau
kamu saling mengasihi.”’

b) ““Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu, . . . jiwamu, . . .
kekuatanmu, . . . dan . . . akal budimu, dan kasihilah sesamamu manusia
seperti dirimu sendiri.”’

¢) “‘Demikianlah tinggal ketiga hal ini, yaitu iman, pengharapan dan kasih.”’
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6 Dua perbuatan manakah yang menyatakan kasih saudara terhadap Allah?
a) Ketaatan; kasih terhadap satu sama lain.

b) Kasih terhadap satu sama lain; pelayanan.

¢) Pelayanan dan ketaatan.

d) Iman dan pengharapan.

7 Mengasihi sesama manusia sebagaimana yang Yesus ajarkan berarti

a) menunjukkan kebaikan kepada mereka yang baik terhadapmu.

b) menolong mereka yang bertetangga denganmu.

¢) memperhatikan orang lain di gereja yang membutuhkan pertolongan.

d) menolong siapa pun yang Tuhan bawa ke dalam kehidupanmu, entah itu
teman, musuh, ataupun orang asing.

8 Kasih agape terhadap diri sendiri berarti bahwa saya harus

a) memikirkan kebutuhan pribadi saya sebelum kebutuhan orang lain.

b) melihat diri saya sendiri seperti Yesus melihat saya, yang dijadikan menurut
rupa-Nya.

¢) berusaha mengatasi kesalahan-kesalahan di masa lampau dengan menolong
orang lain.

d) mencari kebahagiaan pribadi dengan melakukan perbuatan-perbuatan yang
baik.

9 Dalam [ Korintus 12, 13, dan 14, rasul Paulus mengajarkan bahwa

a) buah rohani adalah lebih penting daripada karunia rohani.

b) karunia rohani adalah lebih penting daripada buah rohani.

¢) harus ada keseimbangan antara buah dan karunia untuk pelayanan yang
efektif.

d) jika seseorang memiliki kasih ia tidak membutuhkan hal-hal yang lain.

10 Dalam percakapan Yesus dengan Petrus (Yohanes 21:15-17) pesan Yesus
untuk Petrus adalah bahwa

a) kasih adalah hasil pertumbuhan dari pelayanan.

b) kasih datang terlebih dahulu, baru kemudian pelayanan.

¢) kasih mendekati orang yang dikasihi.

d) ia sudah meninggalkan kasihnya yang mula-mula.

11 Gereja mana yang merupakan contoh yang paling sesuai untuk kasih agape?
a) Gereja di Kolose

b) Gereja di Korintus

¢) Gereja di Efesus
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12 Contoh Maria dari Betania menunjukkan bahwa

a) kasih yang sungguh-sungguh adalah penuh ucapan syukur dan pengorbanan.
b) kasih yang terbesar adalah memberi kepada orang miskin.

¢) beberapa orang mengungkapkan kasih mereka dalam cara yang bodoh.
d) semua orang diberi kasih agape.

jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

10 b) Kekurangannya akan sifat seperti Kristus dapat menghilangkan atau
mengurangi efek dari karunia yang ia gunakan.

1a 3) Kasih jasmani.
b 1) Kasih ilahi.
¢ 2) Kasih persaudaraan.

11 a) Orang Kristen tidak memiliki cukup kuasa yang dibutuhkan untuk mem-
bangun dan memperkuatkan gereja.

2 Kasih agape, sebagaimana yang ditunjukkan oleh Kristus, menyebabkan kita
mengasihi musuh kita pun. Ini tidak bergantung pada balasan kasih yang
diberikan.

12 Pernyataan b), d), dan f) adalah contoh dari kasih agape dalam perbuatan.

3 a Salah.
Benar.
Benar.
Benar.
Salah.
Salah.
Salah.
Benar.

oo ™o Q6 g

13 Jawaban saudara sendiri. Soal ini harus menyatakan kepada saudara bidang-
bidang yang perlu saudara bawa dalam doa untuk memohon pertolongan
dalam mengungkapkan kasih Kristus terhadap orang lain.

4 ¢) Orang Samaria (mungkin hanya satu-satunya dari ketiga orang itu yang
tidak tinggal di daerah tersebut; jadi dia adalah seorang asing).
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14 Jawaban saudara sendiri. Mungkin saudara sudah menuliskan beberapa dari
hal-hal ini: Kasih adalah satu-satunya dari ketiga hal itu yang kekal. Kasih
mencakup banyak aspek dari watak yang seperti Yesus. Kasih menghasilkan
pelayanan kepada orang lain.

5 Siapapun yang Tuhan membawa ke dalam kehidupan saudara, yang mem-
butuhkan kasih dan perhatian saudara.

15 Kasih mengikat mereka semua dalam kesatuan yang sempurna.
6 Jawaban b), ¢), dan d) mengungkapkan pengajaran Yesus.

16 Jawaban saudara sendiri. Saya mungkin akan menjawab sebagai berikut:
Kecual: perbuatan kita dilakukan dalam kasih, semuanya adalah kosong dan
tidak berkenan di hadapan Allah.

7 b) Saya seharusnya melihat diri sendiri melalui mata Yesus.

17 Jika kita mengasihi, kita ingin mendekati orang yang kita kasihi. Sebelum
kita dapat melayani dengan tepat, kita harus mengasihi.

8 a) Vertikal (kasih terhadap Allah).

18 Jawaban saudara sendiri. inilah jawaban yang dianjurkan:
a Kasih yang besar.

Kesabaran yang besar.

Kebaikan yang besar.

Kemurnian, kebajikan yang lengkap.

Sifat tidak mementingkan diri sendiri, mengalah.

f Sifat memaafkan.

o an o

9 Keduanya harus nyata dalam kehidupan orang Kristen—watak serupa
Kristus adalah yang paling penting, tetapi itu harus berakibatkan pemakaian
karunia rohani.





